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ABSTRAK

Secara geografis daerah penelitian terletak di Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo,
Jawa Tengah. Daerah ini termasuk ke dalam Zona Serayu Selatan, dimana aktivitas
tektonik pada zona ini berlangsung intensif pada periode tectonic quiescence Pliosen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan memperoleh data tingkat aktivitas
tektonik terhadap jalur sesar kemudian dikaitkan dengan faktor bentuk lahan yang
didapatkan dari analisa morfometri daerah aliran sungai. Metode yang digunakan
melalui pendekatan geomorfologi kuantitatif. Data yang digunakan berupa peta elevasi
berdasarkan analisis Citra Digital Elevation Model (DEM) dan peta Daerah Aliran
Sungai (DAS). Hasil analisis morfotektonik dengan nilai Valley Floor Width to Height
ratio (Vf) berkisar 0,15 - 0,4 yang menunjukkan tingkat uplift tinggi hingga sedang.
Nilai mountain front sinuosity (Smf) memperlihatkan pada kisaran 1,4 - 2,39 termasuk
ke dalam kelas 2 dengan nilai kerapatan sungai (Dd) sebesar 3,1016 - 3,7303 km/km2

yang masuk dalam kategori kerapatan rendah dan bertekstur kasar. Nilai rasio bifurkasi
(Rb) 1,71 - 3,38 menunjukkan cekungan yang dikontrol oleh tektonik dan nilai asimetris
cekungan (AF) sebesar 39 dan 43 menunjukkan cekungan asimetris yang memiliki
kemiringan ke arah kanan akibat dari aktivitas tektonik. Analisis Hipsometrik berada
pada rentang nilai 0,5 - 1 dengan kurva yang relatif cembung menunjukkan kemiringan
lereng yang curam. Interpretasi aktivitas tektonik tersebut menghasilkan morfologi
perbukitan tinggi serta didukung oleh adanya bukti jalur sesar pada daerah penelitian
yang dipengaruhi oleh aktivitas tektonik yang tinggi.

Kata Kunci: Morfotektonik, Geomorfologi Kuantitatif, Kecamatan Bruno.
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ABSTRACT

The research area is located in Bruno Sub-District, Purworejo Regency, Central Java.
This area belongs to the South Serayu Zone, where tectonic activity in this zone took
place intensively during the Pliocene tectonic quiescence period. This study aims to
evaluate and obtain data on the level of tectonic activity on the fault line and then
associate it with landform factors obtained from morphometric analysis of watersheds.
The method used is a quantitative geomorphological approach. The data used is an
elevation map based on the analysis of Digital Elevation Model (DEM) imagery and a
watershed map (DAS). The results of the morphotectonic analysis with Valley Floor
Width to Height ratio (Vf) values ranging from 0.15 to 0.4 indicate high to moderate
uplift levels. The value of mountain front sinuosity (Smf) shows that in the range of 1.4 -
2.39, it belongs to class 2 with a river density value (Dd) of 3,1016 - 3,7303 km/km2,
which is included in the category of low density and coarse texture. Bifurcation ratio
values (Rb) 1,71 - 3,38 indicate basins controlled by tectonics, and basin asymmetry
values (AF) of 39 and 43 indicate right-leaning asymmetric basins due to tectonic
activity. A hypsometric analysis is in the range of values of 0.5 – 1, with a relatively
convex curve indicating a steep slope. The interpretation of the tectonic activity results
in high hills morphology and is supported by evidence of fault lines in research areas by
high tectonic activity.

Keywords: Morphotectonic, Quantitative Geomorphology, Bruno Sub-District.
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BAB I
PENDAHULUAN

Penelitian ini berisikan mengenai aktivitas tektonik yang bekerja dalam
membentuk keadaan morfologi pada Daerah Bruno, Kabupaten Purworejo, Provinsi
Jawa Tengah. Bab ini berisikan latar belakang daerah penelitian, rumusan masalah
penelitian tugas akhir serta tujuan dari masing-masing permasalahan. Memberikan
gambaran ruang lingkup dan letak daerah penelitian yang kemudian akan sedikit
menjabarkan aksebilitas ketersampaian lokasi penelitian. Penelitian ini merupakan
tahapan lebih lanjut dari pemetaan geologi yang telah dilakukan sebelum ini.

1.1 Latar Belakang

Geologi pulau Jawa terbentuk dari beberapa lempeng tektonik yang secara garis
besar berasal dari 3 (tiga) lempengan yang lebar yaitu lempeng Pasifik, Lempeng
Hindia - Australia dan lempeng Eurasia. Daerah yang menjadi lokasi penelitian terletak
di Desa Kaliwungu, Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah.
Secara ruang lingkup, daerah ini termasuk kedalam zona Pegunungan Serayu Selatan
(Van Bemelen, 1949) yang didominasi oleh perbukitan memanjang dengan arah Barat
Laut - Tenggara. Berdasarkan tatanan tektoniknya daerah ini dikontrol oleh dua patahan
yang berpasangan yaitu sesar mendatar Lematang - Cilacap memiliki arah Barat Laut -
Tenggara, sedangkan sesar mendatar Kebumen - Meratus berarah Timur Laut-Barat
Daya.

Aktivitas tektonik yang bekerja sangat berperan dalam membentuk tatanan
tektonik daerah penelitian. Untuk mengetahui tingkat aktivitas tektonik pada daerah
penelitian dapat dilakukan melalui analisa morfometri. Morfometri merupakan
pengukuran kuantitatif bentuk bentangalam ataupun morfologi (Keller dan Pinter, 1996).
Penelitian ini meliputi bentang alam yang diukur, seperti panjang dan lebar sungai,
ukuran ketinggian pada bukit, kedalaman dan lebar lembah. Pengukuran tersebut
mengikuti kaidah geomorfologi yang menjadi objek perbandingan untuk
mengidentifikasi sifat fisik pada suatu wilayah dan tingkat aktivitas tektonik daerah
penelitian. Dalam penelitian sebelumnya pada daerah Kabupaten Purworejo memiliki
tingkat kerentanan pergerakan tanah yang sedang dan berpotensi longsor dengan
menggunakan metode overlay beberapa peta (Indriani et al., 2017).

Analisis morfotektonik memiliki tujuan untuk mengevaluasi serta mendapatkan
data tingkat aktivitas tektonik terhadap alur sesar pada daerah penelitian kemudian
dikaitkan dengan morfologi yang terbentuk berdasarkan analisa morfometri daerah
aliran sungai. Selain itu, tektonik yang aktif menyebabkan terjadinya pergerakan tanah
sehingga penelitian ini juga digunakan untuk menganalisis implikasi aktivitas tektonik
terhadap potensi longsor pada daerah Bruno dan sekitarnya. Penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu mengurangi dampak ataupun akibat yang mungkin terjadi
pada masyarakat Daerah Bruno.
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1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang yang diuraikan sehingga rumusan masalah dapat
difokuskan, antara lain:
1. Bagaimana kondisi geologi daerah Bruno dan sekitarnya
2. Bagaimana tingkat aktivitas tektonik pada daerah Bruno dan sekitarnya
3. Bagaimana pengaruh aktivitas tektonik terhadap perubahan bentuk topografi daerah

Bruno dan sekitarnya

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dilakukannya analisis ini ialah untuk mengkaji keadaan morfologi yang
dikaitkan dengan aktivitas tektonik Daerah Bruno dan sekitarnya. Berikut tujuan
dilakukannya penelitian ini yakni :
1. Menganalisis keadaan geologi pada daerah Bruno dan disekitarnya
2. Menganalisis tingkat aktivitas tektonik pada daerah Bruno dan sekitarnya
3. Menginterpretasi pengaruh aktivitas tektonik terhadap bentuk topografi daerah

Bruno dan sekitarnya

1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan tujuan dalam penelitian diatas menentukan beberapa ruang lingkup
yang menjadi acuan dalam kegiatan penelitian sebagai berikut :
1. Kondisi geologi mencakup pembagian bentuk lahan, susunan batuan dan struktur

geologi daerah penelitian.
2. Identifikasi tingkat aktivitas tektonik berupa analisis morfotektonik terdiri atas

mount in front sinuosity (Smf), analisis Hipsometric Curve dan Hysometric Integral
(HI), Rasio Bifurkasi (Rb), Drainage Density (Dd), valley floor Width to Height
Ratio (Vf) dan Asymmetry Factor (AF).

3. Interpretasi aktivitas tektonik dan implikasi terhadap longsor atau pergerakan tanah
yang ada di lokasi penelitian.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Secara administrasi lokasi penelitian ini terletak di Kabupaten Wonosobo dan
Kabupaten Purworejo Jawa Tengah (Gambar 1.1) . Berdasarkan letak geografis, daerah
penelitian berada pada koordinat 07o 34’ 03” LS 109o 54’ 48” BT dan 07o 29’ 12.8” LS
109o 59’ 39” BT seluas 114,299 km2 dengan skala 1 : 100.000 yang termasuk kedalam
peta geologi lembar Kebumen dan Banjarnegara. Lahan daerah penelitian dimanfaatkan
untuk sawah, ladang, kebun, dan pemukiman penduduk berdasarkan pada Peta RBI
(Rupabumi Indonesia). Lokasi penelitian ini lebih dikenal dengan pegunungan Serayu
Selatan. Ketercapaian lokasi penelitian dari kota Palembang ke Kabupaten Kebumen
ditempuh melalui jalur darat menggunakan angkutan bis, waktu yang tempuh selama ±
35 jam 30 menit, selanjutnya perjalanan diteruskan kembali dari Kota Kebumen menuju
tempat tinggal sementara yang ada di Desa Brunorejo, Kecamatan Bruno menggunakan
kendaraan roda empat (mobil) sejauh 52 km selama ± 1 jam 25 menit.
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Gambar 1. 1 Peta lokasi penelitian yang terletak pada Desa Kaliwungu dan sekitarnya
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